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INTISARI 

 Stadion merupakan sarana penting dalam olahraga khususnya sepak bola. 

Keberadaan sebuah stadion sebagai wadah kegiatan sepak bola semestinya 

didukung dengan fasilitas yang layak sesuai dengan standar. Terdapat beberapa 

stadion yang ada di perguruan tinggi seperti Stadion Universitas Indonesia (UI), 

Stadion Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dan Stadion Universitas Negeri 

Yogyakarta (UNY). Untuk Universitas Bangka Belitung belum mempunyai 

lapangan sepakbola sendiri hanya terdapat lapangan futsal saja. Padahal banyak 

mahasiswa yang mempunyai bakat dan potensi di bidang sepakbola sehingga 

sangat disayangkan jika potensi mereka tidak tersalurkan sehingga perlu adanya 

pembangunan stadion sepak bola yang sangat diperlukan untuk mengembangkan 

minat dan bakat mahasiswa dibidang olahraga. 

Tujuan utama dari tugas akhir ini adalah merencanakan struktur atap 

stadion dimana penggunaan atap sebagai pelindung bagi para penonton. Fungsi 

rangka atap adalah untuk menahan beban yang bekerja pada atap. Berbagai tata 

cara pemodelan rangka atap baja banyak mengalami modifikasi dan 

perkembangan, termasuk bentuk rangka atap baja itu sendiri. Salah satunya 

rangka atap baja dengan struktur rangka ruang. Struktur rangka ruang merupakan 

kumpulan dari batang – batang yang masing – masing berdiri sendiri atau terdiri 

dari bidang – bidang rangka yang memikul gaya dan dikaitkan satu sama lain 

dengan sistem ruang atau 3 dimensi. Dengan sistem sambungan antara batang satu 

sama lain dengan menggunakan MERO System dimana menggunakan ball joint 

sebagai sendi penyambungan.  

Struktur rangka ruang lebih efisien digunakan pada bangunan dengan 

bentang panjang karena hemat tenaga kerja dan material struktur yang ringan. 

Salah satu bangunan yaitu stadion yang diklasifikasikan sebagai bangunan dengan 

bentang panjang, dimana memungkinkan pada bagian tribun penonton yang bebas 

dari kolom. Pada hal ini adalah struktur rangka atap yang berfungsi sebagai 

pelindung penonton yaitu dengan penerapan sistem rangka ruang yang digunakan 

pada bangunan stadion sehingga memunculkan konstruksi yang kokoh, serta 

menghasilkan tampilan struktur atap yang menarik. 

 

Kata kunci : stadion sepakbola, struktur atap, sistem rangka ruang, MERO 

Sytem, ball joint 

 

 

 



ABSTRACT 

Stadiums are an important means in sports, especially soccer. The existence 

of a stadium as a venue for soccer activities should be supported by appropriate 

facilities in accordance with standards. There are several stadiums in universities 

such as Universitas Indonesia Stadium (UI), Indonesian University Education 

Stadium (UPI) and Yogyakarta State University Stadium (UNY). For Bangka 

Belitung University does not have its own soccer field, there is only a futsal field. 

Whereas many students have talents and potential in the field of football so it is 

unfortunate if their potential is not channeled so that the need for the construction 

of a football stadium is very necessary to develop the interests and talents of 

students in the field of sports. 

The main objective of this final project is to plan the roof structure of the 

stadium where the use of the roof as a protector for the spectator. The function of 

the roof truss is to hold the load that works on the roof. Various procedures for 

modeling steel roof trusses have undergone many modifications and 

developments, including the shape of the steel roof truss itself. One of them is a 

steel roof truss with space frame structure. Space truss structure is a collection of 

rods each of which stands alone or consists of fields frameworks that bear the 

style and are associated with each other with a space system or 3 dimensions. 

With the connection system between the rods with each other using the MERO 

System which uses a ball joint as a joint joint. 

Space truss structure is more efficiently used in buildings with long spans 

because it saves labor and lightweight structural materials. One of the buildings 

is a stadium that is classified as a building with a long span, which allows the 

spectator section to be free of columns. In this case is a roof truss structure that 

serves as a protective viewer, namely by the application of the space truss system 

used in the building of the stadium so that it creates a sturdy construction, and 

produces an attractive roof structure appearance. 

 

Keywords : football stadium, roof structure, space truss system, MERO System, 

ball joint 
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